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Abstrak 
Istilah Etnomatemarika diartikan sebagai matematika dalam kebudayaan. Terdapat kebudayaan pada masyarakat Indonesia dengan konseptual matematis. Salah satu kebudayaan hasil karya masyarakat Indonesia adalah Batik. Batik yaitu hasil karya menulis menggunakan lilin diatas kain. Batik terdiri dari dua jenis yaitu batik cap dan batik tulis. Daerah Trusmi Kota Cirebon merupakan salah satu penghasil Batik terkenal di Jawa Barat. Dalam penelitian ini memiliki tujuan penelitian yaitu untuk mengungkapkan konseptual matematis yang terdapat pada proses pembuatan dan motif pada kain batik, selain itu dalam dunia Pendidikan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran yag berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dalam kebudayaan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Dalam penelitian ini terdapat beberapa konseptual matematis seperti geometri transformasi, motif yang dimodifikasi dengan applikasi geogebra dan photoshop serta proses pengukuran dan perbandingan dalam proses pembuatan batik. Dengan adanya penelitian ini siswa dapat lebih mudah memahami konseptual matematis yang terdapat pada batik, khususnya bagi masyarakat batik tidak hanya memiliki keindahan estetika namun terdapat konseptual matematis yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran.
Kata kunci: Batik, Batik Khas Cirebon, Etnomatematika, Kebudayaan, Konseptual Matematis, Kebudayaan Cirebon
Abstract
The term ethnomathematics is defined as mathematics in culture. There is a culture in Indonesian society with a mathematical concept. One of the cultures created by the Indonesian people is Batik. Batik is the result of writing using wax on cloth. There are two types of Batik: stamped and written Batik. The Trusmi area of ​​Cirebon City is one of the famous Batik producers in West Java. In this study, the research objective is to reveal the mathematical concepts contained in the process of making and motifs on batik cloth; besides that, in the world of education, this research aims to increase students' understanding of the learning process related to everyday life and culture. The research method used is a qualitative research method with an ethnographic approach. In this study, there are several mathematical concepts such as geometry transformation, modified motifs using Geogebra and Photoshop applications, and measurement and comparison processes in the batik-making process. With this research, students can more easily understand the mathematical concepts in Batik, especially in the batik community. It has aesthetic beauty and mathematical concepts that can be used in learning.
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PENDAHULUAN 
Kebudayaan ialah cerminan peninggalan kehidupan sosial yang banyak memiliki nilai- nilai bawah yang diwariskan secara turun-temurun ( Arwanto, 2017). Serta menurut (Sumarto, 2019), budaya merupakan sesuatu wujud penafsiran bawah yang ditemui serta diresmikan oleh sekelompok orang kala menekuni serta memahami permasalahan menyesuaikan diri secara internal serta eksternal. Budaya merupakan Menurut Petrus (2011) kerutinan ataupun tradisi yang disebarkan lewat pendidikan buat mengelola keyakinan serta sikap orang yang mengalaminya. Secara universal, terdapat 3 wujud kebudayaan ialah gagasan, pikiran, norma, ketentuan, wujud kegiatan manusia dan wujud dari bentuk fisik.

Bersumber pada realitas, nilai-nilai dari budaya tidak boleh dan tidak dapat dipisahkan dari ilmu cabang pengetahuan tepat ialah matematika, sebab pelaksanaan konsep yang memiliki asal-muasal matematika membagikan hasil-hasil yang menarik serta bermacam-macam, sebab matematika ialah merupakan salah satu dari sejarah serta budaya ( Jayana, 2018). Dari pemikiran sejarah ini, matematika berkembang serta tumbuh dari beberapa adat istiadat yang sudah diterima warga sekitar, hingga bagi sebagian besar peradaban manusia belum lepas dari pertumbuhan budaya melalui matematika ( Prahmana, 2017).
Batik adalah hasil kebudayaan yang ada di Indonesia dan telah dikenal dengan luas. Batik berasal dari bahasa jawa yaitu “amba” serta “nitik”. Makna kata amba adalah nulis sedangkan nitik artinya titik. Secara umum batik merupakan kebudayaan Indonesia yang bermakna menulis dengan lilin diatas kain (Trixie, 2020). Seiring berjalannya waktu, batik tidak hanya berkembang di salah satu daerah saja  akan tetapi sudah merambah ke beberapa daerah dengan membawa ciri khas dari daerah masing-masing. Untuk daerah pesisir memiliki ciri khasnya tertentu dan juga untuk daerah keraton juga demikian. Ciri khas masing-masing batik bener-benar membuat batik meniliki keunikan yang mampu pembedakan. Keunikan ini dipengaruhi oleh banyak hal seperti tempat pembuatan, bahan yag digunakan, pola dan coraknya, asal usul batik tersebut serta masih banyak lagi. Salah satu batik yang dikenal karena keunikannya adalah batik trusmi.

Batik Trusmi adalah salah satu batik yang berasal dari daerah Trusmi di Cirebon. Batik ini mempunyai keindahan serta keunikan yang benar-benar berbeda dari batik lainnya. Keunikan batik trusmi sendiri dapat dilihat dari motif dan juga warnanya (Arwanto, 2014). Dari terkenalnya nama bati trusmi, ada beberapa pendapat dari sejarawan yang mengatakan bahwa batik trusmi merupakan batik yang dibuat dari keturunan buyut Trusmi. Untuk saat ini trusmi merupakan salah satu nama desa yang berada di kecamatan Plered kabupaten Cirebon. Di desa ini ada banyak situs pemakaman buyut Trusmi. 

Batik Trusmi merupakan istilah yang dibuat bagi batik yang merupakan khas dari Cirebon yang ada di wilayah Trusmi, di Kabupaten Cirebon. Batik Cirebon mempunyai karakteristik khas yakni batik pesisiran yang memiliki keunikan warna serta motif yang tentu memiliki perbedaan dengan batik yang lain yang ada di Indonesia ini. Keelokan batik Trusmi sudah diketahui banyak dan terkenal di mancanegara, oleh karena itu  jadi kebanggaan warga Cirebon. Memperkenalkan serta memperkenalkan Batik Trusmi dapat diawali dari sejarah Batik Trusmi itu sendiri.
Sebagian sejarawan serta seniman menelusuri batik Cirebon selaku industri sampai akhir abad 19 ataupun dini abad 20. Perkembangan ekonomi Cirebon dikala itu jadi salah satu alibi lahirnya batik Cirebon selaku industri. Tetapi, sejarah batik Cirebon sudah tercatat saat sebelum kerajaan Cirebon pada abad ke- 14.
Ada pula asal kata Cirebon serta Grage, terdapat bermacam tipe kata Trusmi yang terekam dalam tulisan serta tuturan warga Cirebon. Satu perihal yang tentu, warga Trusmi meyakini kepercayaan mereka kalau mereka merupakan generasi Mbah Buyut Trusmi, Ki Buyut Trusmi ataupun Pangeran Vadirektsang Chakrabuan ataupun lebih diketahui dengan istilah Mbaha Kuwu Tserbon. Trusmi saat ini jadi nama suatu desa di Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon, tempat lingkungan pemakaman Ki Buyut Trusmi terletak. Buat memeringati serta menghormatinya, diadakan kegiatan yang diucap Trusmian tiap tahun, ialah upacara pemakaman di pemakaman Ki Byut Trusmi, yang setelah itu dimeriahkan dengan kegiatan budaya semacam festival kirab serta pacuan kuda.
Pada batik ini terdapat keunikan salah satnya konsep matematis yang ada di batik ini. Konsep matematis sendiri terbagi menjadi dua kata yaitu  konsep dan matematis. Konsep adalah sesuatu yang bisa saja sudah tergambar dalam didalam pikiran, tertuang dalam pemikiran, dan juga gagasan. Sedangkan matematis merupakan salah satu bagian dari matematika. Sehingga konsep matematis adalah pemahaman siswa atau seseorang tentang bagaimana merumuskan strategi masalah berdasarkan konsep matematis, mampu untuk menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan tanda yang mudah dipahami bertujuan untuk menjelaskan konsep serta mampu mengubah suatu bentuk ke bentuk lainnya yang masih dalam lingkup pembelajaran matematika (Mawaddah & Maryanti, 2016). Konsep matematis yang diterapkan dalam bati biasanya karena memang batik tersebut dari segi aturan pembuatannya memang harus demikian, sehingga ketika dikaitkan dengan proses pembuatan, maka bisa dihubungkan dengan konsep matematis. 
Matematika diikuti dengan nuansa budaya hendak membagikan kontribusi yang sangat besar terhadap pendidikan matematika. Perpaduan yang diajukan antara matematika dan faktor budaya disebut dengan etnomatematika. Menurut Shokib (2019) bahwa riset etnomatematika memakai konsep matematika berkaitan dengan bermacam pembedahan matematika, perhitungan klasifikasi, perlengkapan, pengukuran, perlengkapan serta bangunan dan alat, permainan, posisi serta yang lain. Lebih lanjut Jailani, (2019) berkata kalau etnomatematika merupakan pelaksanaan ilham, keahlian, prosedur, serta aplikasi matematika yang dicoba dimasa kemudian oleh beberapa orang yang asalnya dari kelompok di pusat budaya dalam bermacam tujuan, serta setelah itu kerap digunakan dalam konteks hadiah.. 
Menurut Wirne, (2018) mengatakan etnomatematika merupakan matematika yang berada dalam unsur- unsur budaya. Etnomatematika didefinisikan selaku riset matematika dalam wujud menekuni ciri budaya kelompok warga tertentu( Arjun, 2021). Etnomatematika mencakup gagasan, tema, aplikasi, serta proses berpikir matematis yang sudah tumbuh serta tumbuh di seluruh budaya ( Fajria, 2018).
Menurut Rahmavati (2012), etnomatematika memakai sebuah konsep  yang dimana matematika sangat luas dan berkaitan dengan berbagai kegiatan matematika, antara lain mengukur, mengelompokkan, merancang bangunan atau alat, menghitung, bermain game, mencari titik lokasi, dan lainnya. Etnomatematika merupakan jembatan antara matematika dan budaya, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, etnomatematika mengenal berbagai cara dalam mengerjakan matematika dalam aktivitas sosial. Suryanata dan Apsari (2013) mengatakan bahwa tumbuh dan berkembangnya budaya menyebabkan adanya etnomatematika yang seringkali tidak disadari oleh masyarakat penggunanya. Perlu mempelajari kegiatan masyarakat petani, membatik, penanggalan, dll. Sehingga masyarakat dapat memahami bahwa mereka telah menggunakan konsep dasar matematika dalam aktivitas kehidupan budaya manusia.
Etnomatematika merupakan matematika dalam suatu terdapat dalam budaya, budaya yang dimaksud adalah budaya yang terjadi didalam kehidupan sehari-hari yang memuat kebiasaan seseorang dalam lingkungannya baik dilingkungan pedesaan maupun perkotaan (Sarwoedi, Marinka, Febriani, & Wirne, 2018).  Sedangkan menurut pendapat etnomatematika merupakan tercantumnya konsep dan unsur matematika yang ada di suatu budaya (Karimah, Kusuma, & Noto, 2021). Etnomatematika ini bukan suatu ilmu baru namun keilmuan ini malah membantu pemahaman siswa tentang pembelajaran matematika karena mereka akan mempelajari matematika lewat kebudayaan. Yang mana hal ini akan mengubah mindset mereka kalau matematka itu sulit dipelajari. Dengan adanya sistem ini, pemahaman siswa akan menjadi lebih banyak dan memiliki pemahaman yang baik pula.
METODE PENELITIAN (15%)
Penggunaan metode pada penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan alat ukur dalam mendapatkan data atau untuk analisis datanya. Pada penelitian ini, juga sering disebut sebagai penelitian naturalistik yang mana hakikat dari penelitian ini adalah perolehan data dapat dilakukan secara natural atau wajar, data yang diperoleh sesuai dengan sebagaimana adanya tanpa adanya manipulasi data yang dilakukan (Rahmat, 2009). Ciri-ciri dari penelitian kualitatif sndiri adalah data yag dikumpulkan selama penelitian berlangsung dalam kondisi yang asli artinya tidak ada tindakan manipulatif yang dilakukan, selanjutnya adalah peneliti sebagai alat penelitian yang mana peneliti dapat melakukan pengumpulan data dengan wawancara dan juga pengamatan. Data hasil penelitian kualitatif lebih banyak kepada data penelitian yang deskriptif atau bersifat uraian yang informatif. Pada penelitian kualitatif proses merupakan hal yang penting daripada hasil penelitian itu sendiri, Sering digunakannya triangulasi dalam pengumpulan atau analisis data. Salah satu bagian dari penelitian kualitatif adalah etnografi.

Etnografi adalah salah satu studi dan cabang dari antropologi digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, serta manganalisis unsur budaya atau bangsa (Kamarusdiana, 2019). Etnografi merupakan salah satu dari penelitian budaya. Pada proses penelitian ini seorang peneliti harus masuk kedalam suatu masyarakat untuk mengetahui secara langsung bagaimana sistem kehidupan masyarakat itu sendiri. Sehingga peneliti bisa mendapatkan informasi yang diinginkan dengan valid. Pada penelitian ini, peneliti cenderung sebagai pengamat dan bisa melakukan wawancara sesuai dengan data yang diperlukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN (70%)
Pembahasan pada penelitian ini akan diuraikan berdasarkan temuan peneliti serta hasil dari penelitian ini berupa konseptual matematis yang merupakan gabungan dari hasil wawancara terbuka, observasi, Catatan Lapang, dan dokumentasi. Dokumentasi pada penelitian ini berupa hasil foto pada aktivitas pembuatan batik serta motif batik yang terdapat pada kesenian Batik Khas Cirebon. 

Batik Khas Cirebon atau disebut juga Batik Trusmi Khas Cirebon merupakan hasil kesenian tangan pengrajin yang berasal dari daerah Trusmi Kabupaten Cirebon berupa motif yang di lukis dan di gambar pada kain. Batik Khas Cirebon ini terdapat dua jenis yaitu Batik Tulis dan Batik Cap. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta catatan lapang diperoleh bahwa terdapat konseptual matematis. Konsep tersebut dapat dilihat dari motif serta aktivitas saat pengrajin membatik. Berikut kajian mengenai konseptual matematis pada Batik Khas Cirebon.

(1) Pembuatan kain Batik Khas Cirebon

Pada pembuatan Batik Khas Cirebon, batik tulis maupun batik cap memiliki proses yang cukup lama dan melalui beberapa proses seperti proses pencelupan dan pengobatan. Dalam aktivitas pengobatan atau disebut juga dengan aktivitas pewarnaan pada kain dimana dilakukan dengan Teknik mencelupkan kain ke dalam larutan pencampuran napthol dan larutan garam supaya warna pada motif tahan lama. Proses pengobatan memerlukan waktu yang dibutuhkan. Sehingga peneliti menemukan konseptual matematika pada aktivitas pengobatan dengan teknik celup pada batik terdapat model matematika yaitu menentukan berapa waktu yang dibutuhkan dalam proses pengobatan dalam satu kain. Setelah dilakukan pengamatan dibutuhkan waktu. Model matematika yang dapat dibentuk sebagai berikut:

Dengan bentuk pemisalan, dimana
t = Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengobatan satu lembar kain (dalam detik), p = waktu yang diperlukan dalam satu kali pencelupan (dalam detik), dan k = waktu yang diperlukan dalam proses satu kali pemindahan dari naphtol dengan larutan garam (dalam detik). 

Maka, dapat diperoleh model matematika yaitu Waktu yang dibutuhkan untuk proses pengobatan pada kain batik adalah 2435 detik atau 24 menit 35 detik. Dalam proses pengobatan pada kain, apabila dalam satu motif terdapat lebih dari satu warna, maka akan dilakukan proses nutup. Seperti pada satu motif akan dibentuk 4 warna, maka harus dilakukan 3 kali proses nutup, kemudian akan dibentuk 3 warna, maka harus dilakukan proses nutup sebanyak 2 kali, dan apabila yang akan dibuat hanya 1 warna, maka tidak dilakukan proses nutup. Dari ilustrasi tersebut dapat dibentuk dalam tabel matematika, sebagai berikut: 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa semakin banyak warna maka semakin banyak proses nutup dan banyak proses nutup satu kurangnya dari banyak warna. Sehingga, dari tabel diatas dapat dibuat model matematika, yaitu

Tabel 1 Model Matematika Proses Pengobatan
	Banyak Warna
	1
	2
	3
	4
	dst

	Proses nutup
	0
	1
	2
	3
	dst


Dari tabel diatas, terlihat bahwa semakin banyak warna maka semakin banyak proses nutup dan banyak proses nutup satu kurangnya dari banyak warna. Sehingga, dari tabel diatas dapat dibuat model matematika, yaitu [image: image2.png]b=a—1
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Dimana,
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Maka  [image: image6.png]b=a—1
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Pada proses pembuatan batik cap menggunakan alat khusus cap batik yang terbuat dari tembaga dengan ukuran standar panjang dan lebar 16 cm x 16 cm atau 20 cm x 20 cm. Proses pembuatan alat cap batik, dimana pengrajin membuat desain pola yang digambar di kertas hvs lalu dibentuk dilempengan tembaga dengan menggunakan jangka agar sesuai dengan ukuran pola dikertas atau menjiplak pola dengan menggunakan jangka perbagian dan secara rinci detail lalu ukuran jangka tersebut dipindahkan ke lempengan tembaga untuk dibentuk dengan alat obeng.

Untuk panjang kain pengrajin bisa memakai dengan 2 m 30 cm dan lebar 2 m 30 cm agar sesuai dengan ukuran badan manusia. Kemudian, peneliti mendapat informasi dari pengrajin batik cap, dalam 1 jam pengrajin dapat menyelesaikan proses pengecapan sebanyak 5 kain. Untuk membuat 1 kain batik yang berukuran 2  m 30 cm x 2 m 30 cm dengan alat cap ukuran 20 cm x 20 cm dilakukan sebanyak 95 kali pengecapan, dari 95 kali pengecapan terdapat sisa kain yang biasanya digunakan sebagai tepi kain batik dan dibuat motif yang berberda dengan ukuran panjang dan lebar yang sama di masing-masing tepinya.

Dalam ilustrasi tersebut dapat disajikan ke dalam masalah matematika sebagai berikut:

Misal, 
Waktu Pengecapan = x


Banyak Kain = y


Banyak Proses Pengecapan = z 

Diketahui: 1 kain = 95 kali pengecapan


     1 jam = 5 kain

Ditanyakan: Berapa kali banyak proses pengecapan kain dalam satu jam (z) ?

Dari pernyataan diatas dapat dibentuk model matematika, x = 5y dan y= 95z sehingga, 
[image: image12.png]x =5y
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95z)
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Dari model matematika diatas dapat disimpulkan pada proses pengecapan pengrajin batik dapat menyelesaikan 5 kain dalam waktu 1 jam dengan 475 kali pengecapan.
(2) Motif Batik Khas Cirebon Mega Mendung

[image: image17.jpg]



Gambar 1 Motif Mega Mendung

Pada motif batik mega mendung menyerupi awan yang mempunyai gradasi warna pada lapisan awan. Lapisan tersebut terdiri dari angka ganjil yaitu, 5, 7 dan 9. Dalam motif mega mendung terdapat konseptual matematis seperti konsep geometri translasi dan geometri dilatasi. 

a. Translasi
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Gambar 2 Konsep Translasi pada Motif Mega Mendung

Geometri Translasi atau pergeseran adalah transformasi yang memindahkan titik dengan jarak dan arah tertentu. Berdasarkan gambar motif batik mega mendung diketahui bahwa terdapat motif yang mempunyai jarak dan arah tertentu. Oleh karena itu gambar motif batik mega mendung memiliki prinsip Transformasi Geometri translasi (pergeseran).

a. Dilatasi

Dilatasi adalah suatu transformasi yang mnegubah ukuran (memperbesar atau memperkecil). Berdasarkan motif batik mega mendung diketahui bahwa terdapat bagian motif yang sama namun beda ukuran. Ini menunjukkan bahwa terdapat prinsip Transformasi Geometri dilatasi (diperbesar atau diperkecil).
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Gambar 3 Konsep Diltasi pada Motif Mega Mendung

(3) Motif Batik Kawung

Pada Motif Kawung termasuk ke dalam motif Keraton yang berbentuk seperti kolang kaling dan ellips. 

[image: image20.jpg]



Gambar 4 Motif Kawung
Dalam matematika, ellips menyerupai irisan dari kerucut seperti lingkaran namun diperpanjang satu arah.


Gambar 5 Irisan Kerucut (ellips)
Selain bentuknya menyerupai ellip dalam Motif Kawung, terdapat konsep Fungsi Trigonometri. Grafik fungsi trigonometri merupakan suatu fungsi yang di dalamnya terdapat unsur-unsur trigonometri berupa sinus, cosinus, tangen, cosecant, secan, dan tangen. Grafik tersebut memiliki berbagai jenis bentuk, bahkan ada beberapa dari bentuk tersebut yang dapat dikatakan sebagai suatu keindahan. Perhatikan gambar 6 di bawah ini yaitu dengan Rumus grafik  yang dipakai untuk motif ini adalah 
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Sehingga menghasilkan Motif Batik Kawung secara grafika yang telah di modifikasi melalui geogebra dan pola motif melalui Photoshop.
[image: image24.jpg]



Gambar 6 Motif Batik Kawung Grafika
(4) Motif Batik Paksi Naga Liman
Pada Motif ini terinspirasi dari kereta kencana yang memiliki nama Paksi Naga Liman yang terdapat dalam Keraton yang berada di Cirebon, menggambarkan seorang pemimpin pada zaman dahulu kala, yaitu raja atau sulthan sebagai seorang penguasa yang mengayomi masyarakat serta semesta alam. Dalam motif ini terdiri dari tiga hewan, yaitu Burung Garuda atau Paksi, Naga, Gajah atau disebut dengan Liman. 
[image: image25.jpg]



Pada Motif Paksi Naga Liman tidak hanya memiliki estetika saja, melainkan terdapat konsep matematis yaitu Geometri Transformasi Refleksi atau Pencerminan. Pencerminan biasanya terhadap sebuah garis tertentu yang bertindak sebagai cermin atau sumbu refleksi (sumbu simetri). Pada transformasi refleksi juga digunakan pendekatan koordinat.
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Gambar 7 Sumbu Koordinat terhadap Transformasi Refleksi. Adapun Sifat Refleksi sebagai berikut. 

· Refleksi terhadap sumbu X
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· Refleksi terhadap sumbu Y
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· Refleksi terhadap garis y=x
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· Refleksi terhadap garis y=-x
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· Refleksi terhadap garis O(0, 0)
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Berdasarkan Gambar 7 dan konsep transformasi geometri refleksi maka dalam Motif Paksi Naga Liman terdapat Konsep Refleksi.
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Gambar 8 Pencerminan pada Motif Batik Paksi Naga Liman.
KESIMPULAN DAN SARAN (5%)
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan konseptual matematis yang terdapat pada aktivitas membatik dan motif batik Khas Cirebon. Pada aktivitas membatik terdapat konseptual yang dapat diungkap seperti konsep perbandingan yang dilakukan oleh pengrajin batik selama proses pembuatan batik atau proses pewarnaan   (pengobatan) yaitu model matematika . Dirumuskan untuk menghitung waktu yang diperlukan (t) dalam proses pengobatan satu lembar kain, dimana p = waktu yang diperlukan dalam satu kali pencelupan (dalam detik), dan k = waktu yang diperlukan dalam proses satu kali pemindahan dari naphtol ke garam. 

Dalam proses pengobatan terdapat dua jenis yaitu jenis sol dan jawa. Dimana jenis sol dilakukan dalam hanya satu kali proses pengobatan, sedangkan jawa melalui dua kali proses pengobatan. Dalam proses pengobatan terdapat model matematika, yaitu [image: image35.png]b=a—1



 dan dirumuskan untuk menggambarkan antara banyak warna yang dibuat dengan banyaknya proses nutup pada proses pewarnaan kain batik.
Pada proses pembuatan motif batik cap Trusmi khas Cirebon menggunakan alat khusus cap batik. Dalam proses pembuatan motif batik cap dapat diilustrasikan ke dalam model matematika yaitu [image: image37.png]x =5y



 . Dimana, pada model matematika tersebut dapat menentukan berapa kali banyak proses pengecapan kain dalam satu jam.

Selain itu, pada motif batik terdapat konseptual matematis seperti geometri transformasi, motif yang sudah dimodifikasi dengan applikasi geogebra dan photoshop. Dengan adanya penelitian ini, peneliti meberikan saran bagi para pembatik, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan anatara keterkaitan matematika dalam budaya, bagi pengajar penelitian ini dimaksudkan untuk proses pembelajaran tidak hanya dilakukan disekolah namun bisa dilakukan di luar sekolah yang terkait dalam lingkungan sekitar dan budaya agar siswa dapat lebih eksplore dalam kegiatan pembelajaran.
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah. (2017). Ethnomathematics in 
Perspective of Sundanese Culture. Journal on Mathematics Education, 8(1), 1–16.

Abidin, P. G. S. Z. (2016). Pengalaman
Menjadi Abdidalem Punokawan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Jurnal Empati, 1, 106–112.

Anwar, C. S. E. F. N. (2019). 

Etnomatematika Situs Purbakala Pugung Raharjo. Literasi Nusantara.

Arjun, J. S. R. A. M. R. M. (2021).
Analisis Peran Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal Pendidikan Matematika, 4(2), 184–190

Andika A, Didi S, Tatang H , Cece
R.(2014).Study of Ethnomathematics : A lesson from the Baduy Culture.International Journal of Education and Research Vol. 2 No. 10 October

Arwanto.(2017).‘Eksplorasi
Etnomatematika Batik Trusmi Cirebon Untuk Mengungkap Nilai Filosofi Dan Konsep Matematis’, Phenomenon: Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 7, No. 1, hh. 40-49.
Arwanto. (2014). Eksplorasi ETnomatematika Batik Trusmi Cirebon Untuk Mengungkap Nilai Filosofi dan Konsep Matematis. 40-49.

Astri W, Ayu A.W.T, Budiman.S. (2013) Peran Etnomatematika dalam 
membangun Karakter Bangsa.Makalah Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika. Pendidikan Matematika FMIPA UNY

Fitriani, E. (2018) ‘Eksplorasi 
Etnomatematika pada Gerabah Sitiwinangun Jamblang Kabupaten Cirebon’, Skripsi Program Pendidikan Matematika Universitas Swadaya Gunung Djati, Vol. 1, No. 1.

Jailani, S. H. (2019). Ethnomathematics 
in Sasaknese Architecture. Journal on Mathematics Education, 10(1), 47–58. 

Jayana, T. A. (2018). Relasi Sains, 
Budaya, dan Agama Upaya Pendekatan Paradigma yang Menyatukan. Jurnal Al-Maiyyah, 11(1), 153–170.

Julia Maria & Jan Van Tiel.(2014).The
Rainbow of Cirebon, Cultural, Heritage and The History of Cirebon West Java- Indonesia. Yayasan Prima Ardian Tana. Jakarta
Kamarusdiana. (2019). Studi Etnografi Dalam Kerangka Masyarakat dan Budaya. Salam: Jurnal Sosial dan Budaya, 113-128.

Karimah, N. I., Kusuma, D. A., & Noto, M. S. (2021). Etnomatematika: Analisis Sistem Geometri Pada Motif Batik Trusmi Cirebon. Euclid, 16-40.

Kusumaningrum, D. S. S. A. D. A. Z. W. B. (2021). Eksplorasi 
Etnomatematika di Museum Kereta Keraton Yogyakarta dan Pengintegrasiannya ke dalam Pembelajaran Matematika. Ethnomathematics Journals, 2(1), 1–10. 

Petrus, J. (2011). Perbedaan dan 
Persamaan Manusia Secara Budaya dan Implikasinya dalam Konseling Lintas Budaya. 1–15.
Mawaddah, S., & Maryanti, R. (2016). Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning). Jurnal Pendidikan Matematika , 76-85.

Rahmat, P. S. (2009). Penelitian Kualitatif. Equilibrium, 1-8.

Sarwoedi, Marinka, D. O., Febriani, P., & Wirne, I. N. (2018). Efektifitas Etnomatematika dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, 171-176.

Suryanatha dan Apsari. (2013).
Etnomatematika: Ketika Matematika Bernafas dalam Budaya. [online]. Http://P4mriundiksha.Wordpress.com/2013/11/Etnomatematika/ 
Suprayo, T. Dkk (2018), ‘Studi 
Etnomatematika Masyarakat Petani Kabupaten Cirebon’, Prosiding SNMPM, Prodi Pendidikan Matematika, Unswagati, Cirebon. 

Suwarsono. (2015). ‘Etnomatematika 
(Ethnomatematic). [online] http://www.usd.ac.id/fakultas/pendidikan/s2_pen_matematika/f113/Slide s%2pp t%20 Etnomatematika.pdf
Trixie, A. A. (2020). Filosofi Motif Batik Sebagai Identitas Bangsa Indonesia. Folio, 1-9.

a





b





y








94 | Aksioma
       Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro

